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Harakatuna.com – Salah satu budaya di abad modern yang tidak selaras dengan
ajaran Islam adalah berpacaran. Pacaran adalah hubungan dua sejoli, laki-laki
dan perempuan tanpa ikatan resmi keagamaan. Dalam Islam sendiri, jika kedua
orang saling mencintai,  maka segeralah melakukan khitbah atau lamaran dan
segera mungkin melangsungkan pernikahan. Lantas jika ada sebuah kejadian,
seseorang menikahi pacar orang lain. Apakah diperbolehkan dalam Islam?

Karena,  Islam tidak mengenal  ajaran tentang pacaran,  maka menikahi  pacar
orang lain diperbolehkan dalam Islam. Dalam ajaran Islam, yang dilarang terkait
dengan pernikahan adalah menikahi orang yang sudah dalam pinangan orang
lain. Menikahi orang yang sudah dalam pinangan orang lain dihukumi haram.
Nabi Muhammad dalam sabdanya dengan jelas menyatakan hal yang demikian,

الْمومن اخُو الْمومن، فََ يحل للْمومن انْ يبتَاعَ علَ بيع اخيه، و يخْطُب علَ خطْبة اخيه حتَّ يذَر
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Artinya: “Seorang Mukmin adalah saudara bagi mukmin yang lain, maka tak halal
bagi seorang mukmin membeli barang yang sudah dibeli saudaranya, dan tidak
halal pula meminang tunangan saudaranya, kecuali pertunangan tersebut telah
putus.”

Hadis ini  jelas mengindikasikan bahwa menikahi  orang yang dalam pinangan
orang lain adalah larangan. Dan apabila pinangan atau tunangan sudah putus,
maka baru seseorang boleh menikahinya.

Dalam hadis yang lain Rasulullah juga menjelaskan larangan menikahi seseorang
yang dalam pinangan.  Rasulullah mengisyaratkan boleh menikahi  orang yang
dalam telah batal pinangannya

خْطُبي لاانًا، وخْوا انُووكا، وواغَضتَب لاا، ووسستَح لاا ووسستَج لاثِ، ودِيالْح ذَبكا نَّ الظَّنفَا الظَّنو ماكيا
.الرجل علَ حطْبة اخيه حتَّ ينْح او يتْركَ

Artinya: “Janganlah kalian berprasangka, karena prasangka itu adalah seburuk-
buruk  pembicaraan.  Jangan  mencari-cari  kesalahan  orang  dan  jangan  saling
bermusuhan,  serta  jadilah  kalian  sebagai  orang-orang  yang  bersaudara.
Janganlah seseorang meminang atas pinangan saudaranya hingga dia menikah
atau meninggalkannya.

Dari keterangan ini menjadi jelas, bahwa menikahi pacar orang lain dalam Islam
diperbolehkan. Yang dilarang dalam Islam adalah menikahi orang yang dalam
pinangan orang lain, Wallahu A’lam Bishowab


